Jurnal Kompetitif Bisnis
Volume 3,Nomor 4, Desember 2025
pp. 462-476 E-ISSN2775-7781

PENGARUH SIKAP KEUANGAN, FINANCIAL TECHNOLOGY,
DAN E- COMMERCE TERHADAP KINERJA UMKM

THE INFLUENCE OF FINANCIAL ATTITUDES, FINANCIAL TECHNOLOGY,
AND E-COMMERCE ON UMKM PERFORMANCE

Melani Maulidal*, Damayantiz, K. Bagus Wardianto3
Lz3Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis, FISIP, Universitas Lampung
E-mail : melanimaulida170603@gmail.com

ABSTRAK

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian nasional, sehingga penting untuk menjaga
keberlangsungannya agar terus memberikan kontribusi bagi perekonomian bangsa dengan
mempelajari hal- hal apa saja yang mendorong peningkatan kinerja UMKM. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan, financial technology, dan e-commerce terhada kinerja
UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Populasi yang
digunakan adalah seluruh UMKM di Kota Bandar Lampung dengan penentuan sampel menggunakan
rumus Slovin dengan teknik purposive sampling dan jumlah yang didapat yakni 100 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, sikap keuangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja UMKM. Kedua, financial technology berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja UMKM.
Ketiga, e-commerce berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja UMKM. Keempat, usia usaha
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja UMKM. Kelima, sikap keuangan, financial
technology, e-commerce, dan usia usaha secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM.

Kata Kunci: Sikap Keuangan, Financial Technology, E-Commerce, Usia Usaha, Kinerja UMKM

ABSTRACT

MSMEs are the backbone of the national economy, so it is important to maintain their sustainability so
that they continue to contribute to the nation's economy by learning what things encourage the
improvement of MSME performance. This study aims to determine the effect of financial attitudes,
financial technology, and e- commerce on the performance of culinary sector MSMEs in Bandar Lampung
City. The method used is quantitative with an associative approach. Data collection was carried out
through distributing questionnaires. The population used was all MSMEs in Bandar Lampung City with
sample determination using the Slovin formula with purposive sampling technique and the number
obtained was 100 respondents. The results showed that; First, financial attitudes have a significant and
positive effect on the performance of MSMEs. Second, financial technology has an insignificant effect on
the performance of MSMEs. Third, e-commerce has a significant and positive effect on the performance of
MSMEs. Fourth, business age has a significant and positive effect on the performance of MSMEs. Fifth,
financial attitudes, financial technology, e-commerce, and business age simultaneously have a significant
effect on MSME performance.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional, selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi juga
berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan pendistribusian hasil-hasil
pembangunan (Amin, 2022). UMKM perlu mempersiapkan diri agar mampu bersaing
baik secara keunggulan komparatif maupun keunggulan kompetitif.

Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia, oleh sebab
itu pertumbuhan jumlah pelaku UMKM juga akan memberikan manfaat positif bagi
pertumbuhan perekonomian Indonesia. Pada tahun 2023 pelaku usaha UMKM
mencapai sekitar 66 juta dan menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) dari total
tenaga kerja (Kadin, 2024). Dengan banyaknya tenaga kerja yang berhasil diserap
menjadikan UMKM sebagai penyumbang terbesar dalam pertumbuhan Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) yang mencapai 61% setara dengan Rp 9.580 triliun. Provinsi
Lampung merupakan provinsi dengan potensi yang cukup besar. Berdasarkan data
yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2023) jumlah UMKM
Provinsi Lampung per tahun 2021 mencapai 150.999 usaha. Diketahui bahwa 78%
jumlah UMKM Provinsi Lampung berada di Kota Bandar Lampung.

Badan Pusat Statistik (2021) mengemukakan bahwa sektor kuliner merupakan sektor
yang paling banyak jumlahnya dibandingkan sektor yang termasuk industri kreatif
lainnya di Bandar Lampung, yaitu mencapai 26.118 usaha. Tingginya perkembangan
sektor kuliner ini juga dibuktikan dengan munculnya berbagai makanan yang unik,
adanya wisata kuliner, dan tren kuliner sebagai gaya hidup masyarakat.

Keberadaan UMKM menjadi tulang punggung ekonomi, tentu tidak bisa disepelekan
lagi, sebab sektor UMKM menjadi penyumbang perekenomian nasional, mengatasi
kemiskinan, kesenjangan pendapatan masyarakat, dan membantu mengurangi
pengangguran (Amalina, 2024). Mengingat perannya tersebut, penting untuk menjaga
keberlangsungan UMKM untuk terus memberikan kontribusi bagi perekonomian
bangsa dengan mempelajari hal-hal apa saja yang mendorong peningkatan kinerja
UMKM.

Kinerja UMKM merupakan ukuran seberapa baik UMKM dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam sebuah bisnis, kinerja sangatlah penting. Apabila sebuah
bisnis mempunyai kinerja yang baik, maka bisnis tersebut dapat bertahan dan
berkembang menjadi lebih besar serta terhindari dari adanya risiko kebangkrutan.
Tidak hanya berdampak pada bisnis itu sendiri, melainkan akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Supriatna dkk., 2023).

Secara teoritis, kinerja UMKM dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan UMKM
dalam mencapai tujuan bisnisnya, yang diukur melalui indikator seperti, modal,
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan jumlah karyawan, dan pangsa pasar (Kore &
Septarini, 2018). Menurut Theory Firm Performance, kinerja bisnis dipengaruhi oleh
seberapa efektif perusahaan mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk
meningkatkan produktivitas untuuk mencapai keunggulan kompetitif. Sumber daya
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dalam hal ini terdiri dari sumber daya manusia dan sarana. Theory Firm Performance
menekankan bahwa keberhasilan UMKM tidak hanya bergantung pada faktor internal,
tetapi juga pada seberapa baik mereka merespons faktor eksternal seperti perubahan
teknologi, kondisi pasar, dan regulasi untuk menghadapi tantangan dan peluang di
pasar.

Dalam pengembangannya, UMKM sering mengalami keterlambatan. Hal ini
dikarenakan berbagai masalah konvensional yang tidak terselesaikan secara tuntas,
salah satunya mengenai pembiayaan dan pengelolaan usaha, sehingga UMKM sulit
bersaing dengan perusahaan- perusahaan besar (Fitria, 2024). Kinerja UMKM secara
internal dipengaruhi beberapa aspek, baik aspek keuangan maupun aspek non
keuangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitan sebelumnya
(Binawati & Winda Putri, 2022) yang menggabungkan aspek keuangan dan aspek non
keuangan untuk mengukur kinerja UMKM.

Dari beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya, dinyatakan bahwa aspek
keuangan merupakan aspek yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Perencanaan
anggaran, pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan keuangan dapat
dicerminkan melalui sikap keuangan. Hal ini berhubungan dengan Theory Firm
Performance, di mana perusahaan yang memiliki sumber daya manusia yang baik, akan
meningkatkan kinerja suatu usaha. Oleh karena itu, pelaku UMKM yang telah memiliki
sikap keuangan yang baik dapat memberikan dorongan atau pengaruh positif
terhadap kinerja bisnisnya yang dapat dicerminkan melalui pengambilan keputusan
dan perencanaan terkait keuangan yang lebih bijaksana. Pelaku UMKM dengan sikap
terhadap keuangan yang positif akan berperan penting dalam mengendalikan
pengambilan keputusan finansial (Sundari dkk., 2024).

Dalam praktiknya, sikap keuangan yang buruk yang dimiliki oleh pelaku UMKM
menjadi masalah yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM dalam aspek keuangan
(Humaira & Sagoro, 2018). Buruknya sikap keuangan yang dimiliki para pelaku
UMKM juga ditandai dengan pemikiran yang mudah merasa puas dengan kinerja yang
ada dan belum berfikir untuk melakukan peningkatan kemampuan mengenai
pengelolaan keuangan karena sebagian pelaku usaha merasa kinerjanya sudah cukup
baik dan usahanya tetap berjalan dengan lancar dan tanpa kendala meskipun pelaku
UMKM tidak membuat perencanaan anggaran dan pengendalian terhadap keuangan.
Padahal, penting untuk memiliki sikap keuangan yang baik untuk meningkatkan
kinerja UMKM (Suciyantina, 2024).

Selain sikap keuangan, digitalisasi UMKM juga menjadi kunci bagi para pelaku UMKM
dalam meningkatkan kinerja (Zikri, 2024). Hal ini dibuktikan pada saat adanya
pandemi Covid-19, UMKM yang mampu bertahan di masa pandemi adalah UMKM yang
sudah terdigitalisasi, dengan memanfaatkan financial technology dalam bidang
layanan jasa keuangan (Damayanti dkk. 2024). Financial technology menurut Bank
Indonesia (2020) merupakan hasil dari gabungan antara teknologi dengan jasa
keuangan yang akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional menjadi moderat.
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Financial technology hadir untuk mendukung layanan keuangan sebagai alat
pembayaran, alat peminjaman, dan berbagai kebutuhan lainnya. Saat ini, banyak
pelaku usaha yang sudah menggunakan financial technology karena ingin memberikan
kemudahan dalam melayani konsumen dan menjalankan usahanya dengan cepat dan
mudah tanpa batasan dan aturan yang ketat (Permatasari dkk., 2021). Munculnya
financial technology menjadi kabar baik bagi para pelaku UMKM. Di mana
kemunculannya berdampak pada perluasan wilayah yang terjangkau layanan
keuangan, menyediakan penyediaan dana dengan lebih mudah dan efisien sehingga
memberikan manfaat pada pelaku usaha (Miswan, 2019).

Berdasarkan Theory Firm Performance, keberhasilan dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya sarana dalam perusahaan akan meningkatkan kinerja.
Dalam hal ini adopsi financial technology berperan sebagai sarana yang mendorong
peningkatan kinerja UMKM karena membantu usaha dalam mengurangi biaya
transaksi, mempercepat siklus penjualan, dan meningkatkan operasional, yang mana
hal ini akan mengoptimalkan penggunaan sumber daya perusahaan. Dengan
memaksimalkan penggunaan financial technology, UMKM tidak hanya dapat
mengoptimalkan kinerja operasional tetapi juga lebih adaptif dalam menghadapi pasar
yang terus berkembang. Dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Farhan dkk.
(2023) menyatakan bahwa UMKM yang mengadopsi financial technology mengalami
peningkatan kinerja UMKM.

Jika dalam keuangan dapat memanfaatkan teknologi digital untuk mempermudah
kegiatan keuangan UMKM, dalam aspek pemasaran juga dapat dilakukan hal yang
sama yaitu dengan adanya e-commerce. Menurut Bank Indonesia (2024) e-commerce
merujuk kepada penggunaan jaringan telekomunikasi digital, terutama melaui
internet, untuk melakukan transaksi komersial. Dalam hal ini, transaksi komersial
melibatkan aktivitas pembelian, penjualan, pertukaran nilai sebagai konsekuensi atas
penggunaan informasi, produk, atau layanan.

Dengan menerapkan e-commerce, UMKM dapat lebih efisien dalam mengelola pesanan,
stok, dan logistik yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi operasional dan
kepuasan pelanggan. Hal ini sejalan dengan prinsip Theory Firm Performance yang
menyatakan bahwa perusahaan yang berhasil memanfaatkan sarana secara optimal
akan lebih mampu mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja
bisnisnya. Oleh karena itu, dengan e-commerce UMKM mampu meningkatkan kinerja
operasional, mencapai hasil yang lebih optimal, dan beradaptasi lebih cepat terhadap
perubahan pasar digital.

Selain fokus pada variabel sikap keuangan, financial technology, dan e-commerce,
penelitian ini juga menambahkan wusia usaha sebagai variabel kontrol untuk
mengendalikan pengaruh faktor eksternal yang dapat memengaruhi kinerja UMKM.
UMKM yang sudah mapan mungkin lebih efektif dalam memanfaatkan financial
technology dan platform digital untuk memperkuat kinerja mereka, karena mereka
memiliki sumber daya dan proses internal yang lebih baik (Nurhayati et al., 2023).
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Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa UMKM yang lebih muda sering kali lebih adaptif
terhadap perubahan teknologi dan lebih cepat dalam mengadopsi inovasi teknologi
(Vrontis et al., 2022). Dengan memasukkan variabel usia UMKM sebagai kontrol,
penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa perbedaan dalam hasil kinerja tidak
semata-mata disebabkan oleh faktor- faktor seperti pengalaman atau kematangan
perusahaan, sehingga hubungan antara variabel utama dapat dianalisis lebih akurat
dan objektif. Berdasarkan latar belakang dan perbedaan hasil penelitian yang
dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
sikap keuangan, financial technology dan e- commerce terhadap kinerja UMKM sektor
kuliner di Kota Bandar Lampung.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mencari tahu
hubungan sebaba- akibat antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). Pada
penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa data
jumlah UMKM serta data primer yang dikumpulkan menggunakan metode
pengumpulan data yakni dengan teknik survey melalui penyebaran kuesioner.
Populasinya yaitu pelaku UMKM sekktor kuliner di Kota Bandar Lampung. Peneliti
menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan sampel dan jumlah yang
diperoleh sebanyak 100 sampel dengan menggunakan rumus slovin. Hasil data yang
didapatkan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis regresi linear
berganda yang selanjutnya pengujian data dilakukan dengana IBM SPSS 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai residu atau perbedaan yang ada

pada penelitian memiliki distribusi yang normal atau tidak. Untuk menguji
apakah data berdistribusi normal adalah dengan menggunakan P-Plot Regression
Standarized Residual. Dasar pengambilan keputusan data dikatakan terdistribusi
dengan normal adalah apabila titik- titik menyebar di sekitar garis diagonal.

Berdasarkan gambar 1, diketahui bahwa dalam penelitian ini variabel yang diuji
berdistribusi normal, karena garis titik-titik mengikuti garis diagonal. Hal ini juga
menunjukkan penyebaran kuesioner penelitian ini telah berdistribusi normal dan
mewakili beberapa pihak (sub-populasi). Dengan demikian, residual dalam
penelitian telah memenuhi asumsi normalitas.
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ditemukan korelasi antar
variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui adanya
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Varience Inflation Fator
(VIF). Jika nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas. Dalam penelitian ini, hasil uji multikolinearitas adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients2
Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 | (Constant)
Sikap Keuangan ,432 2,317
Financial Technology 373 2,679
E-Commerce ,675 1,481
Usia Usaha ,991 1,009

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber: data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 1, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa keempat
variabel memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan memiliki nilai VIF kurang darai 10.
Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakahalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian variabel. Jika varian memiliki nilai sama maka, hal ini
disebut dengan Homokedastisitas. Sedangkan, jika terjadi ketidaksamaan dari
varian variabel, maka disebut dengan Heteroskedasitas. Model regresi yang baik
adalah yang tidak terjadi Heteroskedasitas (Machali, 2021).

Scatterplot
Depandent Variabie: Kinerja UMKM

Regression Studentized Residual

T T T T
4 : 4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data diolah, 2025
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedatisitas yang digambarkan oleh gambar 2, dapat
diketahui bahwa titik-titik menyebar di bawah dan di atas sumbu Y, serta tidak
mempunyai pola yang teratur. Sehingga, dalam hal ini dapat diartikan bahwa
tidak terjadi keterkaitan antara nilai prediksi dan nilai residu. Dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

2. UjiRegresi Linear Berganda

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda, yang mana digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu
variabel dependen dan kombinasi dua atau lebih variabel independent. Dalam
penelitian ini, hasil analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta
1| (Constant) -7,802 3,351

Sikap Keuangan ,632 ,108 ,507

Financial Technology ,128 ,164 ,073

E-Commerce ,658 117 ,390

Usia Usaha ,730 374 112
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Sumber: data diolah, 2025
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Maka, dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y=-7,802+0,632X,+0,128X; + 0,658X3 + 0, 730X

1. Nilai koefisien konstanta bernilai negatif sebesar -7,802, artinya apabila variabel
sikap keuangan (X1), financial technology (X2), e-commerce (X3), dan usia usaha
(X4) sama dengan 0 (nol) maka variabel kinerja UMKM (Y) memiliki nilai sebesar
-7,802.

2. Nilai koefisien beta variabel sikap keuangan (X1) bernilai positif sebesar 0,632.
Artinya jika variabel sikap keuangan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, dan
variabel lainnya bernilai tetap, maka kinerja UMKM akan mengalami peningkatan
sebesar 0,632.

3. Nilai koefisien beta variabel financial technology (X2) bernilai positif sebesar
0,128. Artinya jika variabel financial technology mengalami kenaikan sebesar 1
satuan, dan variabel lainnya bernilai tetap, maka kinerja UMKM akan mengalami
peningkatan sebesar 0,128.

4. Nilai koefisien beta variabel e-commerce (X3) bernilai positif sebesar 0,658.
Artinya jika variabel e-commerce mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, dan
variabel lainnya bernilai tetap, maka kinerja UMKM akan mengalami peningkatan
sebesar 0,658.

5. Nilai koefisien beta pada variabel usia usaha bernilai positif sebesar 0,730.
Artinya jika variabel usia usaha mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, dan
variabel lainnya bernilai tetap, maka kinerja UMKM akan mengalami peningkatan
sebesar 0,730.

3. Uji Hipotesis
a. Ujit

Uji t atau uji parsial merupakan pengujian terhadap koefisien regresi secara
parsial, untuk mengetahui signifikansi secari parsial variabel independent
terhadap variabel dependen (Sahir, 2021).

Tabel 3. Hasil Uji t

Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) -7,802 3,351 -2,328 ,022
Sikap Keuangan ,632 ,108 ,507 5,850 ,000
Financial Technology ,128 , 164 ,073 , 779 ,438
E-Commerce ,658 117 ,390 5,625 ,000
Usia Usaha ,730 374 ,112 1,953 ,054

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber: data diolah, 2025
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Berdasarkan tabel 3, dapat diperoleh hasil hipotesis uji t adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Sikap Keuangan (X1) terhadap Kinerja UMKM (Y)
Hasil perhitungan uji t pada variabel sikap keuangan menunjukkan bahwa t
hitung > t tabel yaitu 5,85 > 1,66 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05,
maka sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.
Berdasarkan hal tersebut maka Hal diterima.

2. Pengaruh Financial technology (X2) terhadap Kinerja UMKM (Y)
Hasil perhitungan uji t pada variabel financial technology menunjukkan
bahwa t hitung < t tabel yaitu 0,78 < 1,66 dengan nilai signifikansi sebesar
0,44 > 0,05, sehingga financial technology berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hal tersebut maka Ha2 ditolak.

3. Pengaruh E-commerce (X3) terhadap Kinerja UMKM (Y)
hasil perhitungan uji t pada variabel e-commerce menunjukkan bahwa t
hitung > t tabel yaitu 5,62 > 1,66 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05,
sehingga e-commerce berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.
Berdasarkan hal tersebut maka Ha3 diterima.

4. Pengaruh Usia Usaha (X14) terhadap Kinerja UMKM (Y)
Hasil perhitungan uji t pada variabel usia usaha menunjukkan bahwa t hitung
> t tabel yaitu 1,95 > 1,66 meskipun nilai signifikansi 0,5, temuan ini
menggambarkan wusia usaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.
Berdasarkan hal tersebut maka Ha4 diterima.

b. UjiF

Uji f digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh antara
variabel independent terhadap variabel dependen secara bersama-sama (Sahir,
2021).

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 3310,949 4 827,737 53,202| ,000v
Residual 1478,051| 95 15,558
Total 4789,000| 99
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), Usia Usaha, Sikap Keuangan, E-Commerce, Financial Technology

Sumber: Data diolah, 2025

Dalam penelitian ini hasil uji f yang ditunjukkan oleh gambar, menunjukkan bahwa
f hitung > f tabel yaitu 53,202 > 2,00 dengan nilai Sig. 0,000 yang artinya nilai ini <
0,05. Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat diketahui bahwa variabel-variabel
independen yaitu sikap keuangan, financial technology, e-commerce, dan usia usaha
secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
variabel dependen yaitu kinerja UMKM. Maka Ha5 diterima dan Ho5 ditolak.
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4. UjiKoefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen (Sahir, 2021). Apabila R2 atau
angka koefisien semakin dekat dengan satu, berarti pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel dependen semakin besar.

Tabel 5. Hail Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Model |R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,8312 ,691 ,678 3,944
a. Predictors: (Constant), Usia Usaha, Sikap Keuangan, E-Commerce, Financial Technology
b. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Sumber: data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 5, diketahui nilai koefisien determinasi (Adjusted R-squared)
sebesar 0,678 yang menunjukkan bahwa besarnya variabel independen yaitu sikap
keuangan, financial technology, e-commerce, dan usia usaha dalam memengaruhi
kinerja UMKM adalah sebesar 67,8%. Sedangkan, 32,2% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan pedoman interpretasi
koefisien determinasi, Adjusted R-squared dengan nilai 0,678 terletak pada interval
koefisien 0,60-0,799 yang menunjukkan tingkat hubungan yang kuat dari variabel
sikap keuangan, financial technology, e-commerce, dan usia usaha dalam menjelaskan
variabel kinerja UMKM dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
1) Pengaruh Sikap Keuangan (X1) terhadap Kinerja UMKM (Y)

Sikap keuangan dalam penelitian ini menunjukkan nilai positif sebesar 0,632. Artinya
setiap kenaikkan nilai satu satuan dari variabel sikap keuangan maka nilai kinerja
UMKM akan mengalami peningkatan sebesar 0,632, sebaliknya setiap penurunan satu
satuan dari variabel sikap keuangan maka nilai kinerja UMKM akan mengalami
penurunan sebesar 0,632. Berdasarkan uji t didapatkan hasil t hitung > t tabel yaitu
sebesar 5,85 > 1,66 dengan signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05. Oleh sebab itu, Hal
yang menyatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM dapat diterima, dengan arah hubungan yang positif.

Sesuai dengan Theory Firm Performance yang menjelaskan bahwa keberhasilan kinerja
suatu usaha sangat bergantung pada kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya secara optimal guna mencapai efesiensi dan efektivitas. Sikap keuangan
merupakan bagian dari sumber daya manusia dalam suatu perusahaan karena
berkaitan dengan bagaimana individu dalam organisasi mengelola, mengalokasikan,
dan mengambil keputusan terkait keuangan usaha. Dalam hal ini, apabila pelaku
UMKM memiliki sikap keuangan yang positif seperti pandangan bijak dalam mengelola
anggaran, pengelolaan keuangan, dan persiapan dana darurat sangat memengaruhi
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keputusan-keputusan keuangan yang diambil (Sundari et al., 2024). Oleh karena itu,
semakin baik sikap keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin baik
kemampuannya dalam mengelola keuangan yang akan berdampak pada kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Binawati & Putri, 2022); (Fitria dkk., 2021) yang
menjelaskan bahwa pelaku UMKM dengan sikap keuangan yang baik akan bersikap
lebih bijaksana dalam keuangan sehingga lebih baik dalam manajemen keuangan dan
berdampak positif pada kinerja perusahaan.

2) Pengaruh Financial Technology (X2) terhadap Kinerja UMKM (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial technology memiliki hubungan positif
terhadap kinerja UMKM dengan koefisien regresi sebesar 0,128. Namun, berdasarkan
uji t didapatkan hasil t hitung < t tabel yaitu sebesar 0,78 < 1,66 dengan signifikansi
0,43 lebih besar dari 0,05, yang artinya financial technology berpengaruh tidak
signfikan terhadap kinerja UMKM. Oleh karena, itu HoZ2 diterima dan HaZ2 ditolak.

Temuan ini juga dapat dijelaskan dengan pendekatan Theory Firm Performance, yang
menyatakan bahwa peningkatan kinerja bisnis terjadi ketika ada integrasi optimal
antara sumber daya yang dimiliki dan strategi yang diterapkan. Dalam hal ini pelaku
UMKM gagal memanfaatkan sumber daya sarana yang dimiliki dengan optimal, dengan
banyaknya produk financial technololgy, UMKM hanya menggunakan produk yang
membantu proses pembayaran dan catatan pemasukan, sedangkan produk financial
technology untuk pencatatan pegeluaran belum dioptimalkan. Dalam konteks UMKM
mikro, sumber daya yang terbatas membuat mereka lebih memilih strategi keuangan
yang praktis dan mudah diimplementasikan, dibanding harus beradaptasi dengan
sistem financial technology yang mungkin memerlukan tambahan biaya atau
penyesuaian dalam operasional sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Rozalinda & Kurniawan, 2023) yang menjelaskan bahwa financial technology
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja UMKM.

3) Pengaruh E-Commerce (X3) terhadap Kinerja UMKM (Y)

E-commerce dalam penelitian ini menunjukkan nilai positif sebesar 0,658. Artinya
setiap kenaikkan nilai satu satuan dari variabel e-commerce maka nilai kinerja UMKM
akan mengalami peningkatan sebesar 0,658, sebaliknya setiap penurunan satu satuan
dari variabel e-commerce maka nilai kinerja UMKM akan mengalami penurunan
sebesar 0,658. Berdasarkan uji t didapatkan hasil t hitung > t tabel yaitu sebesar 5,62 >
1,66 dengan signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05. Oleh sebab itu, Ha3 yang
menyatakan bahwa e-commerce berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM dapat
diterima, dengan arah hubungan yang positif.

Dalam Theory Firm Performance, optimalisasi sumber daya sarana, termasuk teknologi
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e- commerce, berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional dan daya saing
usaha. E-commerce memungkinkan UMKM untuk lebih fleksibel dalam menyesuaikan
strategi pemasaran, meningkatkan keterjangkauan produk, serta mempercepat proses
transaksi dengan pelanggan. Oleh karena itu, keberadaan e-commerce sebagai sumber
daya sarana tidak hanya mendukung penjualan, tetapi juga menjadi faktor penting
dalam mendorong pertumbuhan dan kinerja UMKM secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Setiawati
et al, 2021); (Agustina, 2023) yang menjelaskan bahwa UMKM yang mengadopsi e-
commerce dalam menjalankan usahanya memiliki kinerja bisnis yang lebih baik.
Dengan e-commerce, proses jual beli mulai dari pemasaran, pemesanan produk oleh
konsumen, dan pengiriman barang dapat dilakukan dengan lebih efisien dan fleksibel.

4) Pengaruh Usia Usaha (X4) terhadap Kinerja UMKM (Y)

Usia usaha dalam penelitian ini menunjukkan nilai positif sebesar 0,730. Artinya setiap
kenaikkan nilai satu satuan dari variable usia usaha maka nilai kinerja UMKM akan
mengalami peningkatan sebesar 0,730, sebaliknya setiap penurunan satu satuan dari
variabel usia usaha maka nilai kinerja UMKM akan mengalami penurunan sebesar
0,658. Berdasarkan uji t didapatkan hasil t hitung > t tabel yaitu sebesar 1,95 > 1,66
nilai signifikansi 0,05. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa usia usaha
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM dengan arah hubugan yang positif,
sehingga Ha4 diterima.

Dalam Theory Firm Performance, pengalaman usaha yang panjang menjadi salah satu
faktor penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis. Usaha yang
telah berjalan lebih lama umumnya memiliki jaringan pelanggan yang lebih luas,
sistem operasional yang lebih stabil, serta pemahaman yang lebih baik terhadap
dinamika pasar. Oleh karena itu, usia usaha bukan sekadar indikator lamanya
perusahaan berdiri, tetapi juga mencerminkan kualitas sumber daya manusia yang
semakin berkembang seiring waktu, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja UMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Nurhayati et al., 2023) yang menyatakan bahwa UMKM dengan usia yang sudah
mapan cenderung memiliki sumber daya dan proses internal yang lebih baik, sehingga
lebih efektif dalam memanfaatkan teknologi dan platform digital, serta memiliki
kemapuan pengelolaan usaha yang lebih baik.

5) Pengaruh Sikap Keuangan (X1), Financial Technology (X2), E-Commerce
(X3), dan Usia Usaha (X4) terhadap Kinerja UMKM (Y)

Berdasarkan hasil uji f menunjukkan bahwa nilai f hitung > f tabel yaitu 53,202 > 2,00
dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig.
< 0,05, yang artinya variabel-variabel independen yaitu sikap keuangan, financial
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technology, e-commerce, dan usia usaha secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja UMKM, dengan
korelasi yang positif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, sikap keuangan, financial
technology, e-commerce, dan usia usaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Temuan ini mendukung Theory Firm Performance, yang menekankan bahwa
keberhasilan suatu usaha sangat bergantung pada bagaimana perusahaan mampu
mengelola dan memaksimalkan sumber dayanya. Dalam konteks UMKM, sumber daya
yang dimaksud meliputi sumber daya manusia (sikap keuangan dan pengalaman
usaha) serta sumber daya sarana (financial technology dan e-commerce) yang saling
melengkapi dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha.

PENUTUP
Simpulan dan Saran

Variabel sikap keuangan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM (Y). Variabel financial technology (X2) berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja UMKM (Y). Varriabel e-commerce berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM (Y). Variabel usia usaha (X4) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM (Y). Dari hasil uji diketahui bahwa sikap
keuangan, financial technology, e-commerce, dan usia usaha secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, terdapat beberapa
saran yaitu sebagai berikut: Secara teoritis, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya terkait pengaruh sikap keuangan,
financial technology, e-commerce, dan usia usaha terhadap kinerja UMKM. Secara
praktis, pelaku UMKM disarankan untuk lebih mengoptimalkan sumber daya manusia
dalam meningkatkan daya saing usaha, terutama dengan meningkatkan keterampilan
dan kualitas layanan tenaga kerja. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi akademisi dan pihak umum dalam menyusun karya ilmiah serta
mengembangkan solusi terhadap tantangan yang dihadapi UMKM. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan
variabel mediasi atau moderasi, seperti inovasi produk atau kualitas sumber daya
manusia, serta mempertimbangkan pendekatan kualitatif guna memahami lebih dalam
tantangan UMKM dalam mengadopsi teknologi dan mengelola keuangan.
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